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Secara umum, media merupakan sarana atau alat bantu yang digunakan dalam mendukung berbagai aktivitas dan kebutuhan, dengan tujuan untuk mempermudah siapa pun yang menggunakannya. Secara etimologis, istilah media berasal dari bahasa Latin medium yang berarti perantara atau penghubung dalam proses penyampaian pesan.
Media pembelajaran dapat diartikan sebagai segala bentuk alat atau sarana yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk menyampaikan informasi secara efektif, yang bertujuan menarik perhatian serta meningkatkan minat siswa dalam belajar (Kartika & Sujarwo, 2022). Media pembelajaran berperan sebagai alat bantu yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar untuk memperjelas penyampaian makna materi pembelajaran, sehingga pesan yang disampaikan dapat lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Dengan demikian, media pembelajaran membantu tercapainya tujuan pendidikan secara lebih efektif. Menurut Nurrita (2018), media pembelajaran disiapkan oleh guru untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang variatif, serta mendukung terciptanya proses belajar yang lebih efisien, terarah, dan bermakna untuk mengetahui mengukur sejauh mana kemampuan siswa (Ningrum & Natipulu, 2021). Selain itu Hamid, dkk (2020) juga menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dijadikan untuk menyampaikan pesan, merangsang perasaan, pikiran, dan kemauan siswa dalam melakukan kegiatan belajar sehingga kompetensi pembelajaran dapat tercapai dengan baik (Hamid, dkk 2020). Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dapat diperkuat melalui pemanfaatan media pembelajaran, karena media berperan penting dalam membantu penyampaian materi serta meningkatkan efektivitas proses belajar siswa (Amalia & Napitupulu, 2022).
Salah satu tantangan yang masih dihadapi oleh banyak guru adalah keterbatasan dalam mengembangkan media pembelajaran yang mampu mendukung penyampaian materi secara komprehensif dan menyeluruh dalam proses pembelajaran (Sirait & Husna, 2024). Menurut Daryanto (dalam Magdalena, 2021), media pembelajaran mencakup segala hal baik berupa manusia, objek, maupun lingkungan yang dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan dalam kegiatan belajar, dengan tujuan untuk menarik perhatian, membangkitkan minat, serta merangsang pemikiran dan perasaan siswa agar mereka lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana yang digunakan oleh guru untuk mempermudah penyampaian materi atau informasi kepada siswa. Oleh karena itu, guru sebagai pendidik diharapkan memiliki kemampuan dalam mengembangkan media yang mendukung proses belajar mengajar (Sukmawarti & Erica, 2021).
Hasan (2021) menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan alat perantara yang digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan informasi kepada peserta didik, dengan tujuan memberikan rangsangan agar siswa termotivasi dan dapat mengikuti pembelajaran secara menyeluruh dan bermakna. Yulanda dan Darwis (2023, hlm. 200) juga menambahkan bahwa media dalam pembelajaran mampu membangkitkan minat siswa serta mendorong mereka untuk aktif belajar selama proses berlangsung. Menurut Melisa dan Fadlan (2023), media pembelajaran berperan sebagai salah satu faktor pendukung dalam mencapai keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran, media pembelajaran yang lebih menarik, aktif, dan efesien membuat proses pembelajaran menjadi lebih hidup” (hlm. 902). Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa Media pembelajaran merupakan segala bentuk sarana yang dimanfaatkan untuk mendukung jalannya proses belajar serta memperjelas informasi yang disampaikan oleh guru kepada siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif. Dengan demikian, penggunaan media menjadi hal yang penting dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.
Wardah dan Napitupulu (2022) menyatakan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Umumnya, siswa lebih mudah menangkap isi pelajaran ketika disajikan melalui media yang menarik dan menyenangkan. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat memberikan dampak signifikan terhadap suasana dan efektivitas pembelajaran. Salah satu media yang menarik perhatian adalah lagu (song media), yang tidak hanya berperan sebagai sarana hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai alat pendidikan yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan serta mendorong berkembangnya imajinasi siswa. Lagu dapat membangun koneksi emosional dengan materi yang diajarkan, sehingga siswa lebih mudah memahami dan mengingat informasi. Sejalan dengan hal tersebut, Juwita, Nasution, dan Fatria (2019) menyatakan bahwa “media songs are not only used to create a comfortable atmosphere for students but also provide suggestions that can stimulate the development of student imagination” (p. 2). Artinya, lagu bukan sekadar latar musik, melainkan alat yang dapat mengaktifkan proses berpikir kreatif dan mendukung perkembangan kognitif siswa, khususnya dalam pembelajaran keterampilan menulis.
Rahma (2019) menjelaskan bahwa semakin beragamnya media pembelajaran saat ini seorang guru perlu memperhatikan beberapa hal dalam memilih media pembelajaran yang akan digunakan. Adapun hal yang diperhatikan adalah sebagai berikut:
a. Kejelasan tujuan penggunaan media
b. Familiaritas media yang akan digunakan,
c. Membandingkan dan menyesuaikan media yang akan digunakan dengan jumlah siswa dan isi materi yang akan disampaikan.
Dapat di simpulkam bahwa Media pembelajaran merupakan alat yang sangat penting dalam proses pembelajaran karena dapat membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih jelas dan efektif, serta meningkatkan perhatian, minat, dan motivasi siswa. Media pembelajaran dapat berupa manusia, benda, atau lingkungan yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Pemilihan media yang tepat sangat diperlukan, dengan memperhatikan tujuan penggunaan, familiaritas media, serta kesesuaian dengan jumlah siswa dan materi yang diajarkan, agar proses belajar mengajar berlangsung secara optimal dan bermakna.
Menurut Hamalik, fungsi media pembelajaran yaitu:
a) Untuk membuat situasi belajar yang aktif.
b) Media merupakan bagian integral dalam sistem pembelajaran.
c) Media pembelajaran penting untuk mencapai tujuan pembelajaran.
d) Media pembelajaran untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa untuk memahami materi di dalam kelas.
e) Media pembelajaran untuk mempertinggi mutu Pendidikan.
Tujuan Media Pembelajaran Achsin menyatakan bahwa tujuan pembelajaran adalah:
a) Agar proses belajar mengajar yang sedang berlangsung dapat berjalan dengan tepat guna dan berdaya guna.
b) Untuk mempermudah bagi guru/pendidik dalam menyampaikan informasi materi kepada peserta didik.
c) Untuk mempermudah bagi peserta didik dalam menyerap atau menerima serta memahami materi yang telah disampaikan kepada pendidik/guru.
d) Untuk dapat mendorong keinginan peserta didik dapat mengetahui  lebih banyak dan mendalam tentang materi atau pesan yang disampaikan oleh guru/pendidik.
e) Untuk menghindarkan salah pengertian atau salah paham antara peserta didik yang satu dengan yang lain terhadap materi atau pesan yang disampaikan oleh guru/pendidik (Ramen, 2020).
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[bookmark: _Hlk187654439]Secara umum, Lagu adalah sebuah karya musik yang biasanya terdiri dari melodi (nada-nada yang dinyanyikan) dan lirik (kata-kata yang dinyanyikan). Lagu bisa dinyanyikan oleh satu orang atau lebih dan seringkali memiliki bagian-bagian seperti bait dan reff. Lagu digunakan untuk mengungkapkan perasaan, menceritakan cerita, atau sekadar untuk hiburan. Dengan mendengarkan lagu, kita bisa merasakan berbagai emosi, seperti bahagia, sedih, atau semangat.
Menurut (Aldiansyah dkk 2019) lagu dapat diartikan sebagai bentuk variasi suara yang memiliki irama. Lagu juga didefinisikan sebagai karya musik yang tersusun dari elemen-elemen seperti irama, melodi, dinamika, harmoni, dan tempo. Di Indonesia, terdapat beragam lagu yang diciptakan oleh berbagai musisi dengan latar belakang yang berbeda. Setiap penyanyi biasanya memiliki ciri khas dan daya tarik tersendiri yang tercermin dalam setiap lagu yang mereka bawakan.
Lagu dapat memberikan dampak positif terhadap diri individu dengan memberikan peningkatan suasana hati dan rasa senang yang dimiliki seseorang sehingga dapat menggairahkan seseorang dalam beraktivitas. Hal ini juga berlaku dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Emosi siswa pun menjadi lebih tenang ketika mendengar lagu yang positif sehingga materi pembelajaran jadi mudah tersampaikan kepada siswa (Suci, 2019). Selain membuat hati menjadi tenang dengan lagu daya ingat seseorang pun akan meningkat. Berdasarkan penelitian musik atau lagu dapat membuat memori daya ingat jangka pendek menjadi meningkat, meminimalisir rasa kebingungan, dan meningkatkan proses informasi yang masuk. Manfaat lainnya dari mendengarkan lagu yang positif juga dapat menekan hormon hormon stress menjadi berkuran dan bahkan sampai menghilangkan. Lagu berperan untuk mengaktifkan hormon endofrin yang ada dalam tubuh sehingga dapat menimbulkan rasa rileks dan tenang. Lagu juga dapat menyeimbangkan cara kerja otak kiri dan kanan. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa penggunaan lagu dapat meningkatkan konsentrasi belajar pada siswa. Suasana hati yang cemas siswa dalam belajar dapat hilang dengan menggunakan lagu sehingga membuat hati menjadi tenang.
Pertiwi, dkk (2023) Media lagu merupakan sarana tepat yang bisa dimanfaatkan untuk menggugah ide serta minat peserta didik dalam proses pembelajaran. Melalui lagu, peserta didik akan terbawa suasana hatinya ke dalam alunan kata-kata yang ada, sehingga diharapkan peserta didik mampu memahami pembelajaran sesuai dengan tema lagu yang telah ditentukan. Guru dapat menggunakan lagu untuk menata suasana hati, mengubah keadaan mental, dan mendukung lingkungan belajar. Menurut Putri (2019) dengan media lagu yang digunakan memiliki pesan materi yang terkandung dalam liriknya mengenai konsep pembelajaran. Bahasa yang sederhana pada media lagu yang diberikan peserta didik akan lebih mudah dipahami dan mengingat pelajaran. Arya (2017) juga menyatakan dengan media lagu dirasa cukup efektif untuk membuat pembelajaran terasa lebih ringan dan menyenangkan karena aktifitas pembelajaran dilakukan dengan bernyanyi (belajar sambil bernyanyi) sehingga tidak merasa bosan dan mengantuk, tetapi lebih merasa tertarik, bersemangat dan memperhatikan pembelajaran, serta berani aktif saat proses pembelajaran. Media lagu pembelajaran ini dirancang dengan mengubah lirik-lirik pada instrumen lagu anak, sehingga akan menjadi lagu yang mengandung materi pembelajaran.
Menurut KBBI makna lagu adalah ragam yang berirama (dalam bercakap, bernyayi, membaca dan sebagainya). Sedangkan lirik lagu, merupakan susunan rangkaian kata yang bernada, lirik lagu memang tidak semudah menyusun karanagan, namun dapat diperoleh dari berbagai inspirasi (Heni, 2021,)
Adapun kelebihan media lagu menurut Bakar (2016), Kelebihannya yaitu salah satu media yang dapat diputar berulang kali sesuai dengan kebutuhan peserta didik, meningkatkan daya imajinasi peserta didik, dan sangat efektif untuk pembelajaran bahasa serta pengadaan programnya sangat simpel. Sebagai salah satu pilihan untuk menumbuhkan minat belajar peserta didik dan untuk mengarahkan peserta didik terutama dalam penguasaan materi.
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan lagu sebagai media pembelajaran memberikan berbagai manfaat, antara lain membantu meningkatkan mood, fokus, dan daya ingat siswa. Hal ini menjadikan proses belajar lebih efisien dan menyenangkan. Melalui lirik yang sederhana, lagu dapat mempermudah pemahaman materi serta mendorong minat dan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, mendengarkan lagu dapat menenangkan siswa, mengurangi kecemasan, dan membuat otak mereka lebih aktif, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. Keunggulannya adalah lagu bisa diputar berulang kali sesuai kebutuhan dan dapat merangsang imajinasi siswa, menjadikannya media yang praktis dan efektif untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih baik.
Fungsi Lirik Lagu Menurut Suharto fungsi lirik lagu adalah sarana informasi dan edukasi bagi negara dan masyarakat. Sebagai sarana informasi, lirik lagu dapat membawakan suara pemerintah, lembaga-lembaga pemerintah dan lembaga-lembaga sebagai sarana edukasi lirik lagu dapat mendidik pribadi seseorang sehingga berpengaruh pada perubahan sikap sebagai anggota sosial. Dengan penyajian yang baik, lirik lagu dapat menjadi sarana tehalus untuk menyentuh perasaan seseorang.
Kebanyakan manusia menyukai lagu, selain dapat menghibur, lagu juga mempunyai banyak manfaat di dalamnya. Dibidang pendidikan, lagu dapat digunakan sebagai media yang unik dalam belajar. Media lagu dapat mengubah lingkungan belajar menjadi menyenangkan sehingga para siswa pun merasa antusias untuk belajar. Musik dapat memicu keterkaitan besar di antara bidang-bidang di dalam otak yang bertanggung jawab atas emosi dan ingatan. Menggunakan musik sebagai media dapat memaksimalkan potensi manusia merupakan upaya yang sangat menyenangkan. Lagu mampu memotivasi dan mendorong partisipasi dalam kegiatan yang akan membantu meraih tujuan dalam fungsi-fungsi sosial, motorik, dan tentunya bahasa.
1.  Menurut Annisa (2023) Manfaat lagu untuk anak dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Sarana relaksasi dengan menetralisasi denyut jantung dan gelombang otak.
b. Menumbuhkan minat dan menguatkan daya ingat.
c. Menciptakan proses pembelajaran lebih menyenangkan.
d. Sebagai jembatan dalam mengingat materi pelajaran.
e. Membangun retensi dan menyentuh emosi dan rasa estetika peserta didik.
f.  Proses internalisasi nilai yang terdapat pada materi pembelajaran 7) Mendorong motivasi belajar peserta didik
2. Menurut Annisa (2023) Kelebihan dan Kekurangan Media Lagu
Suatu media pembelajaran terdapat kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaannya. Sama halnya dengan media pembelajaran lain, media lagu memiliki kelebihan dan kekurangan dalam penggunaannya dalam pembelajaran, yaitu: 
1. Kelebihan media lagu dalam proses pembelajaran mencakup:
Menarik minat dan motivasi belajar peserta didik.
a. Mudah diingat dan meningkatkan daya ingat peserta didik.
b.  Memperbaiki pelafalan dan intonasi bahasa. 
c.  Menghibur dan memperingati.
d.  Memperbaiki kemampuan kognitif.
e. Menyediakan suasana kelas yang menyenangkan.  
2. Kekurangan media lagu, diantaranya: 
a. Terbatasnya materi pelajaran yang dapat dipelajari melalui lagu.
b. Terbatasnya bahasa target.
c.  Membutuhkan selera dan minat peserta didik yang cocok dengan genre musik yang digunakan.
d.  Kesulitan dalam menilai pemahaman peserta didik.
Kesimpulannya, media lagu memiliki beberapa kelebihan dalam proses pembelajaran, seperti meningkatkan minat dan motivasi belajar, mudah diingat, hiburan, dan memperbaiki keterampilan bahasa peserta didik, serta memberikan suasana kelas yang menyenangkan. Akan tetapi, media lagu juga memiliki kekurangan, seperti terbatasnya materi pelajaran yang dapat dipelajari, terbatasnya bahasa target, dan kesulitan dalam menilai pemahaman peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan media lagu harus menjadi bagian dari pendekatan pembelajaran yang beragam dan tidak menjadi satu-satunya metode yang digunakan di kelas, melainkan dapat dikombinasikan dengan berbagai alat bantu atau metode pembelajaran lainnya.
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Secara umum, minat dapat dipahami sebagai dorongan dari dalam diri yang berfungsi sebagai kekuatan motivasi dalam proses belajar, yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas dengan penuh kesadaran dan menghasilkan perasaan senang, suka, serta bahagia. Menurut Sutikno, minat adalah rasa ketertarikan dan kesenangan terhadap suatu hal atau kegiatan yang dilakukan secara sukarela tanpa paksaan, yang biasanya disertai dengan perasaan puas dan menyenangkan.
Minat merupakan salah  satu  faktor  penting  dalam  menunjang  pemahaman  dan  keberhasilan  siswa  dalam  belajar. (Sumanto, 2014) Dengan  adanya  minat, siswa dapat lebih mudah  dalam belajar dan  memahami materi yang disampaikan oleh guru karena siswa memiliki rasa ketertarikan pada bahan ajar yang disampaikan oleh guru. “Minat belajar merupakan faktor yang sangat penting dalam keberhasilan belajar” (Hasanah & Yarshal, 2021, hlm. 107). Apabila siswa tidak mempunyai minat atau ketertarikan maka siswa akan enggan  dan  malas  untuk  mempelajarinya,  apabila  mengerjakan  sesuatu  harus  dengan  bantuan orang  lain,  tidak  mampu  berfikir dan  bertindak  orisinal, tidak  kreatif, tidak  punya  inisiatif serta siswa  akan  absen  atau  membolos.  Rasa  tidak  suka  pada  mata  pelajaran  tertentu  yang  membuat siswa  kadang  absen  pada  jam  pelajaran  tersebut.
Minat belajar merupakan dorongan batin yang tumbuh dari seseorang siswa untuk meningkatkan kebiasaan belajar. Menurut Silalahi dan Sultani (2019), “Minat dapat diartikan sebagai rasa suka dan ketertarikan pada suatu hal tanpa ada yang mempengaruhinya” (hlm. 903). Minat belajar akan tumbuh saat siswa memiliki keinginan untuk meraih nilai terbaik, atau ingin memenangkan persaingan dalam belajar dengan siswa lainnya. Minat belajar juga dapat dibangun dengan menetapkan cita-cita yang tinggi dan sesuai dengan bakat dan kemampuan siswa. Siswa yang memiliki Minat belajar tinggi akan cenderung tekun, ulet, semangat dalam belajar, pantang menyerah dan senang menghadapi tantangan. Mereka memandang setiap hambatan belajar sebagai tantangan yang harus mampu diatasi Winata 2019).
Muliani (2022) berpendapat bahwa minat didalam proses belajar adalah suatu aspek dalam psikologi yang mempengaruhi setiap individu dalam belajar. Karena minat yang dimiliki seseorang akan menimbulkan rasa suka dan rasa terikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada keterpaksaan. Minat belajar mempunyai peran yang sangat besar terhadap pelajar karena minat belajar ini merupakan salah satu kunci keaktifan seorang pelajar dengan ada minat belajar yang tinggi maka pelajar tersebut akan memiliki keaktifan yang berasal dari dalam diri nya sendiri. Seringkali peserta didik tidak memiliki minat pada salah satu mata pelajaran yang banyak teori seperti mata pelajaran IPA.
Dapat disimpulkan bahwa, minat belajar sangat penting untuk keberhasilan siswa dalam belajar. Ketika siswa memiliki minat yang tinggi, mereka akan lebih semangat dan mudah memahami pelajaran. Sebaliknya, jika siswa tidak tertarik pada pelajaran, mereka akan merasa malas, tidak termotivasi, dan kesulitan belajar. Minat juga membantu siswa untuk lebih aktif dan berusaha keras mencapai tujuan belajar mereka. Minat ini bisa tumbuh jika siswa memiliki cita-cita yang sesuai dengan kemampuan mereka. Jadi, penting untuk menumbuhkan minat belajar agar siswa bisa belajar dengan lebih baik dan mencapai hasil yang maksimal.
Al Fuad dan Zuraini (2016) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar yaitu: Pertama, faktor dari dalam/internal, yang terdiri dari:
1. Aspek jasmaniah, mencakup kondisi fisik atau kesehatan jasmani dari individu siswa, kondisi fisik yang prima sangat mendukung keberhasilan belajar dan dapat mempengaruhi minat belajar.
2. Aspek psikologis/kejiwaan, meliputi perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, berfikir, bakat,dan motif.
 Kedua, faktor dari luar siswa/eksternal, yang meliputi:
1. Keluarga, merupakan lembaga pendidikan pertama bagi anak, orang tua harus selalu siap sedia saat anak membutuhkan bantuan, menyediakan peralatan belajar yang dibutuhkan anak, menciptakan suasana yang nyaman mendukung anak dalam belajar.
2. Sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, sarana dan prasarana belajar, sumber-sumber belajar, media pembelajaran, hubungan siswa dengan teman, guru dan staf sekolah serta berbagai kegiatan kurikuler.
3. Lingkungan masyarakat, meliputi hubungan dengan teman bergaul, kegiatan dalam masyarakat, dan lingkungan tempat tinggal, kegiatan akademik, akan lebih baik apabila diimbangi dengan kegiatan di luar sekolah.
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Menurut Mokhammad (2017), terdapat empat indikator yang mencerminkan minat belajar, perasaan senang, ketertarikan untuk belajar, menunjukkan perhatian saat belajar, keterlibatan dalam belajar.
 Adapun beberapa indikator yang dapat disimpulkan bahwa indikator minat belajar adalah 
1) Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran
Perasaan senang dalam belajar akan lebih mudah menerima pelajaran, meningkatkan motivasi, aktif bertanya, dan tidak merasa terbebani dengan tugas-tugas sekolah.
2)  Adanya perhatian dan fokus terhadap pembelajaran
Perhatian dan fokus dalam pembelajaran adalah kemampuan seseorang untuk berkonsentrasi sepenuhnya pada materi pelajaran, mengabaikan gangguan eksternal, dan aktif menyerap informasi
3)  Adanya kemauan untuk belajar
Kemauan untuk belajar adalah dorongan internal seseorang untuk mencari pengetahuan baru, mengembangkan kemampuan diri, dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan kesadaran dan motivasi dari dalam diri sendiri.
4)  Adanya kemauan dari dalam diri untuk aktif dalam pembelajaran
Kemauan dari dalam diri untuk aktif dalam pembelajaran adalah dorongan internal yang mendorong seseorang untuk secara sukarela dan antusias terlibat dalam proses belajar.
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Pada dasarnya, AI (Artificial Intellegence) memudahkan manusia dalam berkarya. Suno merupakan salah satu aplikasi berbasis AI yang memudahkan manusia dalam berkarya. Suno adalah Generator Musik AI yang dirilis pada 20 Desember 2023. Suno AI merupakan platform pembuat musik otomatis yang didukung oleh kecerdasan buatan, yang memudahkan pengguna dalam menciptakan lagu dengan cepat dan praktis. Melalui aplikasi ini, pengguna dapat menghasilkan karya musik hanya dalam waktu sekitar satu menit. Lagu yang dibuat pun sudah lengkap, mencakup melodi, lirik, serta genre sesuai pilihan. Selain itu, pengguna juga memiliki kebebasan untuk menyesuaikan jenis vokal dan instrumen sesuai keinginan.
Menurut Marselina (2024) Suno AI telah menjadi salah satu AI tercanggih dan terpopuler dalam pembuatan musik. Walau penggunaan AI musik belum menjadi mainstream, Suno AI sudah digunakan oleh beberapa musisi ketika mengalami art-block dan ketika ingin melatih kreativitas  pembuatan musik. Untuk penikmat musik sehari-hari, Suno AI dapat membuat musik sesuai   kreativitas   kita   dan apa   yang   kita  ingin   ekspresikan.
Suno AI adalah salah satu jenis AI atau Artificial Intelligence yang berfungsi untuk menciptakan lagu secara instan dan cepat melalui prompt text yang kamu buat (JETE Contributor, 2024).
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Adapun Kelebihan dan Kelemahan Suno AI Ialah sebagai berikut:
1. Pembuatan Lagu Otomatis (End-to-End)
Bisa menghasilkan lagu lengkap (musik + lirik + vokal) hanya dari prompt teks sederhana.
2. Mudah Digunakan
Antarmuka sederhana dan intuitif, cocok untuk pengguna awam sekalipun
3. Cepat dan Efisien
Proses pembuatan lagu berlangsung dalam hitungan menit.
4. Kreativitas Tak Terbatas
Mendukung berbagai genre, tema, dan gaya vokal.
Berguna untuk ide awal produksi musik, konten media sosial, jingle, dsb.
Sedangkan kelamahanya yaitu:
1. Kontrol Terbatas atas Detail
Pengguna tidak bisa mengatur chord, melodi spesifik, struktur lagu, atau instrumen secara rinci. Kurang cocok untuk musisi yang ingin hasil sangat teknis atau spesifik.
2. Kualitas Vokal dan Aransemen Masih Terbatas
Walaupun cukup bagus untuk demo, kualitasnya masih kalah dibandingkan produksi profesional. Terkadang suara vokal terdengar aneh atau tidak sinkron dengan musik.
3. Keterbatasan Gratis
Versi gratis membatasi jumlah lagu yang bisa dibuat, dan file audio mungkin beresolusi lebih rendah. Versi premium diperlukan untuk fitur lanjutan atau audio berkualitas tinggi.
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Makanan merupakan segala jenis bahan yang dapat dikonsumsi dan masuk ke dalam tubuh untuk membentuk serta memperbaiki jaringan, menyediakan energi, dan mengatur berbagai fungsi tubuh. Makanan juga diartikan sebagai sumber zat gizi yang berperan dalam menjaga dan memelihara kesehatan makhluk hidup yang mengonsumsinya. Definisi ini mencerminkan pandangan biokimia yang umum digunakan dalam bidang kesehatan. Berdasarkan Depkes RI (2003), makanan adalah segala jenis bahan olahan yang dikonsumsi oleh manusia, tidak termasuk air dan obat-obatan. WHO (World Health Organization) mendefinisikan makanan sebagai kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi agar tubuh tetap sehat dan berfungsi dengan baik. Menurut Notoadmodjo, makanan berperan dalam mendukung berbagai proses tubuh, seperti pertumbuhan dan perkembangan, memperbaiki jaringan yang rusak, serta memberikan energi yang dibutuhkan untuk menjalankan aktivitas sehari-hari.
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Kesehatan merupakan sesuatu yang dibutuhkan setiap orang, namun dengan aktivitas yang padat terkadang kita lupa dalam menjaga kesehatan, dan lebih sering mengabaikannya. Untuk menjaga kesehatan kita harus berolahraga, olahraga yang baik akan meningkatkan hormone endorfin, dan menurunkan kortisol, dimana hal ini berdampak pada tingkat stress seseorang, kebiasaan olahraga yang baik akan menurunkan tingkat stress seseorang.
Menurut WHO (dalam Kementerian Kesehatan Indonesia, 2019), sehat merupakan kondisi kesejahteraan yang menyeluruh, mencakup aspek fisik, mental, dan sosial, serta terbebas dari gangguan penyakit maupun kecacatan. Sementara itu, berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2014 (Kemenkes RI, 2019), kesehatan jiwa adalah keadaan ketika seseorang berkembang secara fisik, mental, dan sosial, mampu mengenali potensi dirinya, mengelola stres, bekerja secara efektif, serta berkontribusi positif bagi lingkungannya. Adapun dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, sehat dijelaskan sebagai kondisi optimal secara fisik, mental, dan spiritual yang memungkinkan individu menjalani kehidupan produktif baik secara sosial maupun ekonomi.
Kesehatan berhubungan erat dengan makanan. Bagaimanakah makanan yang menyehatkan? Makanan yang menyehatkan adalah makanan bergizi.
1. Makanan Bergizi 
Menurut Azam (2023), makanan bergizi merupakan jenis makanan yang dikonsumsi setiap hari dan berperan penting dalam menghasilkan energi, mendukung pertumbuhan, memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak, mengatur berbagai fungsi tubuh, serta membantu melindungi diri dari penyakit. Makanan yang sehat adalah makanan yang tidak hanya bergizi, tetapi juga bersih dan mudah dicerna. Karena makanan bergizi sangat dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan manusia, maka penting bagi kita untuk memastikan asupan makanan sehari-hari mengandung zat-zat gizi yang diperlukan oleh tubuh. Beberapa zat makanan yang diperlukan tubuh adalah sebagai berikut:
a. Karbohidrat
Karbohidrat merupakan salah satu makronutrien penting yang berfungsi sebagai sumber energi utama bagi tubuh. Zat ini tersusun dari unsur karbon, hidrogen, dan oksigen, serta dapat ditemukan dalam berbagai jenis makanan seperti nasi, roti, pasta, buah, dan sayuran. Karbohidrat dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu karbohidrat sederhana seperti gula, dan karbohidrat kompleks seperti pati dan serat. Setelah dikonsumsi dan dicerna, karbohidrat akan diubah menjadi glukosa yang kemudian dimanfaatkan tubuh sebagai energi untuk menjalankan berbagai aktivitas.
b. Protein
Protein diperlukan oleh tubuh dalam jumlah besar. Zat ini berfungsi sebagai zat pembangunan, yaitu membangun sel-sel tubuh yang rusak Selain itu, protein juga diperlukan untuk pertumbuhan, menghasilkan tenaga, dan menguatkan daya tahan tubuh terhadap serangan penyakit.
c. Lemak
Lemak diperlukan oleh tubuh sebagai cadangan makanan, sumber tenaga dan panas, pelindung alat-alat tubuh yang penting, serta pelarut vitamin A, vitamin D, vitamin E, dan vitamin K. Lemak menyediakan kalori yang lebih banyak daripada karbohidrat dan protein. Contohnya alpukat, minyak zaitun dan kacang kacangan.
d. Vitamin
Vitamin berfungsi sebagai zat pengatur alat-alat tubuh dan membantu tubuh melawan penyakit. Vitamin dibutuhkan dalam jumlah sedikit namun fungsi vitamin dalam tubuh tidak dapat digantikan oleh zat lain akibatnya vitamin harus ada dalam tubuh kita pada umumnya vitamin berasal dari buah-buahan dan sayur-sayuran. 
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	NO
	Nama
Penelitian
	Judul
Penelitian
	Hasil Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Niawati, K., & Nursyahidah, F. (2023).
	Analisis Minat Belajar melalui Media Lagu pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN Wonotingal.
	penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media lagu terhadap minat belajar siswa kelas V SDN Wonotingal Semarang pada mata pembelajaran IPA materi Siklus air. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa dikumpulkan melalui observasi dan angket. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah seluruh siswa kelas VD SDN Wonotingal Semarang tahun pelajaran 2022/2023 dengan jumlah siswa 28 anak yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa melalui media lagu, minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA terlihat terjadi peningkatan sangat baik. Simpulan dari penelitian ini yaitu adanya minat belajar yang sangat baik pada siswa kelas V dalam mata pelajaran IPA melalui media Lagu..

	Digunakan media lagu dan menganalisis minat belajar
	Materi yang di ajarkan fokus pada materi siklus Air.

	2
	Widyastuti, S. (2024)
	Analisis minat peserta didik kelas V SDN Karangbale 01 terhadap pelajaran IPA
	hasil analisis minat peserta didik kelas V SDN Karangbale 01 terhadap pelajaran IPA sesudah diterapkannya media lagu, untuk mengetahui pengaruh media lagu terhadap minat belajar peserta didik pada pelajaran IPA. Metode penelitian menggunakan metode eksperimental dengan jenis kuasi eksperimen dan pendekatan kuantitatif. Desain pada penelitian ini yaitu One-Group Pretest-Posttest Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik SDN Karangbale 01, sedangkan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V, yang berjumlah 15 peserta didik. Hasil penelitian ini yaitu hasil analisis minat peserta didik sebelum diterapkannya media lagu dikategorikan sedang sebesar 80% dengan jumlah frekuensi 12, dan kategori tinggi sebesar 20% dengan jumlah frekuensi 3, sedangkan hasil analisis minat peserta didik sebelum diterapkannya media lagu dikategorikan tinggi dengan kategori sedang sebesar 47% dengan jumlah frekuensi 7, dan kategori tinggi sebesar 53%.
	Penelitian mengaitkan media lagu sebagai perantara untuk meningkatkan minat belajar siswa.
	Materi yang diajarkan spesifik pada pembelajaran IPA materi “Siklus Air’’

	3.
	Shalihah, S., & Sarah, S. (2024)
	Minat belajar siswa dengan menggunakan media tangram pada pelajaran Matematika materi bangun datar di kelas 2 Madrasah Ibtidaiyah
	Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  penggunaan  media  tangram  terhadap  minat  belajar  siswa  pada pelajaran  matematika  materi  bangun  datar  di  kelas  2  Madrasah  Ibtidaiyah  Siti  Mariam Banjarmasin. Didapat dari hasil uji-tbahwa nilai thitung = 15,628 dan untuk taraf signifikansi yang dipakai adalah 0,05. Berdasarkan tabel frekuensi, maka diperoleh nilai ttabel(0.05,44) = 2,01537. Sehingga nilai thitung > ttabel yaitu 15,628 > 2,01537. 

	Penelitian ini mengaitkan minat belajar siswa
	Materi yang di gunakan spesifik pada materi bangun datar di kelas II  pebelajaran matematika dengan menggunakan media tangram.
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Minat belajar siswa yang rendah dalam materi makanan dan kesehatan seringkali disebabkan oleh kurangnya variasi dalam metode pengajaran yang digunakan oleh guru. Ketika metode pengajaran monoton atau hanya menggunakan pendekatan yang itu-itu saja, siswa menjadi merasa bosan dan tidak tertarik dengan materi yang diajarkan. Kondisi ini mengakibatkan rendahnya respon aktif dari siswa selama pembelajaran. Oleh karena itu, dibutuhkan media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa. Media yang menarik dan bervariasi dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif, yang pada gilirannya akan mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.
Rendahnya minat belajar siswa dalam mempelajari 
materi makanan dan kesehatan


Kurangnya respon aktif dari siswa



Penggunaan media lagu (Sehat Selalu) berbantukan aplikasi Suno AI


Pelaksanaan pengumpulan data (Angket, Observasi, Dokumentasi)








Meningkatkan minat belajar siswa pada materi makanan dan kesehatan
kelas V MIS Insan Ikhlas Islamic School




[bookmark: _Toc202352588]Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian

[bookmark: _Toc202352589]2.6 Hipotesis
Adapun hipotesis penelitian ini berdasarkan anggapan dasar bahwa media lagu berbantukan aplikasi Suno AI berpengaruh terhadap minat belajar pada materi makanan dan ksssesehatan di kelas V Mis Insan Ikhlas Islamic School.
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